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Science process skills penting untuk diajarkan ke siswa karena
dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna. Untuk dapat
menciptakan lingkungan belajar yang memfasilitasi science
process skills, pembelajaran harus melibatkan aspek yang
terdapat dalam science process skills. Namun di sekolah science
process skills siswa masih melibatkan aspek pengamatan
sedangkan aspek yang lainnya seperti mengklasifikasikan,
memprediksi dan mengkomunikasikan masih belum diterapkan.
Sehingga siswa masih belum terlibat secara aktif dalam science
process skills. Upaya yang dapat dilakukan dengan melibatkan
pengalaman langsung berupa environmental attitude siswa. Oleh
karena itu tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui
hubungan environmental attitude dengan science process skills
sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan Kkorelasional. Sampel penelitian ini
berjumlah 36 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui
angket, tes dan observasi. Data dianalisis menggunakan uji
normalitas, uji linieritas dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini
diperoleh adanya hubngan antara environmental attitude
dengan science process skills sekolah dasar. Hubungan tersebut
tergolong kuat yang berarti semakin tinggi environmental
attitude siswa terhadap peduli dan kesadaran lingkungan, maka
perilaku dan science process skills akan tinggi pula. Sebaliknya
jika environmental attitude siswa terhadap peduli lingkungan
dan kesadaran lingkungan rendah, maka perilaku dan science
prosess skills juga ikut rendah.

ABSTRACT

Science process skills are important to teach to students because
they can create meaningful learning. To be able to create a
learning environment that facilitates science process skills,
learning must involve aspects contained in science process skills.
However, in science school, student process skills still involve
aspects of observation while other aspects such as classifying,
predicting, and communicating are still not applied. So students
are still not actively involved in science process skills. Efforts can
be done by involving direct experience in the form of students'
environmental attitudes. Therefore, the purpose of this study is
to determine the relationship between environmental attitude
and science process skills in elementary schools. This study used
quantitative methods with a correlational approach. The sample
of this study amounted to 36 students. Data collection is carried
out through questionnaires, tests, and observations. The data
were analyzed using a normality test, linearity test, and
hypothesis test. The results of this study obtained a relationship
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between environmental attitude and science process skills in
elementary schools. The relationship is quite strong, which
means that the higher the students' environmental attitude
towards environmental care and awareness, the higher the
behavior and science process skills. Conversely, if students'
environmental attitudes towards environmental care and
environmental awareness are low, then behavior and science
processing skills are also low
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PENDAHULUAN

Keterampilan dalam pendidikan menjadi hal yang harus dimiliki oleh siswa saat
ini salah satunya adalah science process skills. Karena science process skills mempunyai
tujuan agar siswa dapat lebih aktif dalam memahami dan menguasai yang dilakukannya
seperti melakukan pengamatan, mengelompokan, memprediksi serta berkomunikasi
(Ade, 2018). Science process skills, melibatkan kemampuan kognitif, keterampilan
psikomotor, dan sosial yang apabila dibelajarkan kepada siswa akan menjadikan
pembelajaran sains lebih bermakna (Nugraha, 2017). Lusidawaty (2020) dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa science process skills menjadi alat yang penting
untuk belajar dan memahami sains, science process skills juga penting dalam
mendapatkan pengetahuan tentang sains. Science process skills sendiri merupakan
kegiatan dimana peserta didik melakukan penyelidikan ilmiah yang memungkinkan
terjadinya perolehan pengetahuan ilmiah dan keterampilan (Nugraha, 2017). Oleh
karena itu science process skills dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna,
dimana dalam pembelajarannya dapat mengembangkan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Namun, kenyataan di lapangan, proses pembelajaran yang diarahkan untuk
science process skills di sekolah, berbagai cara perlu dilakukan, salah satunya adalah
mengkondisikan lingkungan belajar (Mahmudah, 2019). Untuk menciptakan
lingkungan belajar yang memfasilitasi science process skills menurut Mahmudah
(2019) dalam penelitianya mengatakan bahwa perlu melibatkan partisipasi aktif siswa.
Bedasarkan data PISA (Program for International Student Assesment) pada tahun 2019,
skor sains terdapat di peringkat 70 dari 78 negara. Capaian tersebut masih berada di
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bawah rata-rata Negara OECD (Organisasion for Economic Cooperation and
Development) sehingga masih perlu ditingkatkan science process skills siswa dengan
perbaikan dan perubahan berbagai metode, teknik, dan penyampaian pelajaran
(Nurjanah, 2021). Hal ini juga berdasarkan hasil observasi siswa secara langsung,
terdapat permasalahan terkait science process skills siswa. Dimana science process
skills siswa hanya melibatkan aspek pengamatan sedangkan aspek yang lainnya seperti
mengklasifikasikan, memprediksi dan mengkomunikasikan masih belum diterapkan.
Sehingga siswa masih belum terlibat secara aktif dalam science process skills. Hal ini
dilihat ketika siswa diberikan suatu permasalahan mengenai lingkungan yang ada
disekitar, siswa belum bisa memecahkan masalah tersebut seperti pada aspek
mengklasifikasikan, contohnya ketika kegiatan pengelompokan sampah organik dan
anorganik yang diberikan oleh guru, sebagian besar siswa masih belum dapat
mengelompokkan dengan benar. Hal ini diduga siswa kurang terlibat aktif dalam
science process skills sedangkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
memfasilitasi science process skills harus melibatkan partisipasi aktif siswa.

Dari permasalahan tersebut, maka diperlukan pelibatan pengalaman langsung.
Menurut Astianti (2017) menyatakan bahwa perlu mengembangkan melalui
pengalaman langsung yang dapat melibatkan penggunaan berbagai material dan
tindakan fisik, dengan melibatkan pengalaman langsung, diharapkan dapat
memunculkan partisipasi aktif siswa dan dapat mengembangkan science process skills
siswa. Pengalaman langsung tersebut berupa environmental attitude. Menurut Thamrin
(2020) environmental attitude merupakan kecenderungan belajar untuk merespon
sikap pendukung atau sikap yang tidak mendukung terhadap keadaan lingkungan.

Environmental attitude dapat diterapkan atau ditanamkan pada dunia pendidikan
seperti pendidikan dasar yaitu pada sekolah dasar (Abimantara 2019). Environmental
attitude sendiri memliki keterkaitan dengan science prosess, hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Ahmad (2019) bahwa terdapat hubungan antara environmental attitude
dengan perilaku lingkungan. Sedangkan menurut penelitian Astianti (2021)
mengemukakan bahwa science skills dengan peduli Ingkungan memiliki hubungan yang
signifikan. Selanjutnya Sujana (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa untuk
meningkatkan science skill perlu meningkatkan perilaku terhadap lingkungan, karena
perilku terhadap peduli dan kesadaran lingkungan tinggi, maka science process skills
akan tinggi pula. Oleh karena itu peneliti berupaya untuk mengetahui adanya hubungan
environmental attitude dengan science process skills sekolah dasar. Hal ini diharapkan
dapat meningkatkan science process skill siswa sehinga siswa lebih aktif dan dapat
menumbuhkan environmental attitude yang baik.

METODOLOGI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan environmental attitude
dengan science process skills sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
survey dan metode yang digunakan yaitu kuantitatif dengan pendekatan korelasional.
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN Menanggal 601 Surabaya pada bulan November
2023 semester ganjil Tahun Pelajaran 2022 /2023.

Subyek dalam penelitian yang digunakan adalah kelas V SDN Menanggal 601
Surabaya yang terdiri dari tiga kelas yaitu kelas V-A. V-B dan V-C. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling dan yang
terpilih untuk dijadikan sampel adalah kelas V-A yang terdiri dari 36 siswa.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket, tes dan
observasi. Angket yang digunakan yaitu angket tertutup, sehingga responden dapat
memilih jawaban yang tersedia pada lembar angket. Angket digunakan peneliti untuk
mendapatkan informasi mengenai environmental attitude siswa. Sedangkan Tes
digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai science process skills siswa.
Adapun observasi yang dilakukan digunakan untuk pendukung data environmental
attitude siswa dalam kegiatan sekolah baik dalam pembelajaran berlangsung maupun
kegiatan di luar proses pembelajaran seperti pada jam istirahat.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji prasyarat yang
terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas untuk mengetahui data tersebut
berdistribusi normal dan linier. Setelah dilakukan uji normalitas dan linieritas langkah
terakhir yang dilakukan yaitu uji hipotesis untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubunga dari variabel yang diteliti. Pengujian hipotesis menggunakan teknik statistik
korelasi product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan uji normalitas untuk mengetahui data yang telah
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil dari uji normalitas yang telah
didapatkan dari pengolahan data dengan bantuan software SPSS 25 dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 1. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov?2 Shapiro-Wilk
Statisti
Statistic df Sig. C df Sig.
Unstandardized Residual 117 36 .200" 951 36 113

Sumber: Output Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel 1. Uji Normalitas dengan uji Shapiro-Wilk menunjukkan
taraf signifikansi 0,113. Berdasarkan kriteria pengujian uji normlitas yang menyatakan
jika nilai signifikasi > 0,05, maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai
signifikasi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Karena signifikansi > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi syarat
untuk menguji hubungan antara kedua variabel yakni environmental attitude dan
science process sKills.
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Selanjutnya dilakukan uji linieritas yang bertujuan untuk dapat mengetahui
hubungan antara variabel yang diteliti linier atau tidak. Di bawah ini disajikan tabel
hasil perhitungan uji linieritas yang diperoleh dengan bantuan software SPSS 25.

Tabel 2. Uji Linieritas

Sum of df Mean

Sig.
Squares Square '8
Sc1-enceProcess Betwee (Combined 1788.18 13 137553 1.102 406
Skills * n ) 9
Environmental Groups Linearity 383.859 1 383.859 3.076 .093
Attitude Deviation
from 1404'33 12 117.027 .938 530
Linearity
2745.45
Within Groups 0 22 124.793
4533.63
Total 9 35

Sumber: Output Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel 2. Uji Linieritas di atas menunjukkan nilai signifikansinya
0,530. Berdasarkan kriteria pengujian uji linieritas yang menyatakan nilai signifikasi >
0,05 maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah linier. Sebaliknya jika nilai
signifikasi < 0,05 maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah tidak linier.
Karena nilai signifikansi yang diperoleh dari uji linieritas lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kedua variabel memiliki hubungan yang
linier.

Setelah diketahui berdistribusi normal dan linier, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi pearson atau juga dikenal dengan
korelasi product momentuntuk mengetahui adanya korelasi antara kedua variabel yang
diteliti. Hasil analisis korelasi product moment sebagai berikut.

Tabel 3. Uji Korelasi Product Moment
Environmental Attitude  Science Process Skills

Environmental Pearson Correlation 1 .683™
Attitude Sig. (2-tailed) .000
Sum of Squares and 392.750 917.750
Cross-products
Covariance 11.221 26.221
N 36 36
Science Pearson Correlation .683™ 1
Process Skills Sig. (2-tailed) .000
Sum of Squares and 917.750 4590.750

Cross-products
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Environmental Attitude  Science Process SKkills
Covariance 26.221 131.164
N 36 36
Sumber: Output Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa korelasi environmental
attitude dan science process skills didapatkan nilai koefisien atau nilai 73;¢,,,y Sebesar
0,683. Sedangkan 1;,,,.; dengan jumlah sampel 36 dan nilai signifikansi 0,05 adalah
0,329. Berdasarkan kriteria pengujian jika nilai 7hi1ng > 7iaper Mmaka artinya ada
korelasi antar variabel yang dihubungkan. Sebaliknya jika nilai 7p;tyng < Ttqper maka
artinya tidak ada korelasi antar variabel yang dihubungkan. Karena 74iryng > Ttaper
(0,683 > 0,329) maka kedua variabel tersebut memiliki hubungan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkam adanya hubungan antara
environmental attitude dengan science process skills. Beberapa siswa mampu
menjawab dengan baik. hal ini sesuai dengan hasil observasi mengenai perilaku
environmental attitude siswa, perilaku yang diamati cukup baik. Pada hasil observasi
siswa tidak pernah mengambil, memotong atau mencabut tanaman yang terletak di
lingkungan sekolah. Namun hanya ditemukan beberapa siswa yang menyirami tanaman
yang ada di luar kelas, hal itu dikarenakan terdapat tukang kebersihan yang setiap
paginya menyirami tanaman yang ada di lingkungan sekolah. Perilaku siswa juga tidak
ditemukan adanya perilaku mencoret-coret dinding kelas dan meja yang ditempati.
Selain itu juga para siswa menjaga kebersihan kelasnya dengan membuang sampah
pada tempat sampah yang ada di luar kelas dan membersihkan sampah jika ditemukan
sampah yang berserakan dan setiap selesai pembelajaran, siswa terlebih dahulu
melakukan piket kelas sebelum pulang sekolah. Siswa melakukan kerja bakti piket
kelas sesuai jadwal piket yang telah di bentuk. Namun terdapat beberapa siswa yang
nilainya masih kurang. Hal ini dapat dipengaruhi oleh pengembangan karakter siswa
mengenai peduli lingkungan masih kurang. Menurut Abimantara (2019) untuk
mengatasi kurangnya perilaku terhadap lingkungan dan environmental attitude, maka
environmental attitude dapat ditanamkan sejak dini. Untuk menanamkan
environmental attitude yang baik dapat dilakukan dengan pengembangan karakter
yang dapat diintergrasikan kedalam kegiatan sekolah dan guru juga dapat memberikan
motivasi mengenai lingkungan kepada siswa (Lestari, 2018).

Dalam penelitiannya Retnowati (2020) mengatakan bahwa environmental
attitude yang baik sangat penting untuk menjaga keseimbangan alam. Serta dapat
menyelesaikan permasalahan melalui science process skills dengan baik khususnya
dibidang lingkungan. Science process skills sendiri mempunyai dua skills seperti yang
dikatakan oleh Mahmudah (2019) bahwa science process skills terdiri dari skills dasar
sains dan terintegrasi. Pada jenjang SD science process skills yang digunakan adalah
skills dasar yang indikatornya sesuai pada jenjang SD yang terdiri dari observasi atau
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mengamati, mengklasifikasikan atau mengelompokkan, memprediksi dan
mengkomunikasikan (Mahmudah 2019). Science process skills sangat penting, karena
siswa dapat mudah untuk memahami konsep-konsep yang rumit jika disertai dengan
contoh-contoh yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi dengan cara
mempaktekkannya sendiri (Wardah, 2022). Scince process skills juga dapat membuat
siswa mampu untuk menemukan serta mengembangkan sikap atau attitude serta nilai
yang diinginkan (Wardah, 2022).

Peneliti terdahulu juga menggungkapkan bahwa science process skills secara
tidak langsung mempunyai hubungan dengan environmental attitude hal ini dinyatakan
oleh Astianti (2021) bahwa science skills dengan environmental attitude memiliki
hubungan yang signifikan. Environmental attitude memliki keterkaitan dengan science
prosess, hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ahmad (2019) bahwa terdapat
hubungan antara environmental attitude dengan perilaku lingkungan. Sedangkan
menurut Sujana (2018), dalam penelitiannya menyatakan bahwa untuk meningkatkan
science skill perlu meningkatkan environmental attitude (sikap lingkungan), karena
environmental attitude terhadap peduli dan kesadaran lingkungan tinggi, maka perilaku
dan science process skills akan tinggi pula.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat hubungan
environmental attitude dengan science process skills sekolah dasar. Hubungan antara
environmental attitude dan science process skills tersebut mempunyai hubungan yang
kuat. yang berarti semakin tinggi environmental attitude siswa terhadap peduli dan
kesadaran lingkungan, maka perilaku dan science process skills akan tinggi pula.
Sebaliknya jika environmental attitude siswa terhadap peduli lingkungan dan
kesadaran lingkungan rendah, maka perilaku dan science prosess skills juga ikut
rendah.
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